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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the Islamic Boarding School
Development Program on students’ learning motivation in Islamic Religious
Education and Character Education (PAI-BP) at SMPIT Al-Ridwan Karawang. The
study employed a quantitative approach with an ex post facto causal-comparative
design. The population consisted of 66 seventh- and eighth-grade students of
SMPIT Al-Ridwan Karawang. Since the population was relatively small, a total
sampling technique was applied, involving all students as research participants.
Data were collected through questionnaires that had been tested for validity and
reliability. The data were analyzed using descriptive statistics, normality tests,
linearity tests, and simple linear regression with the assistance of SPSS version 25.
The results revealed that the Islamic Boarding School Development Program was
categorized as moderate (71%), while students’ learning motivation in PAI-BP was
also categorized as moderate (69%). The simple linear regression analysis showed
a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the Islamic Boarding School
Development Program had a positive and significant effect on students’ learning
motivation. The regression coefficient value of 0.472 indicated a positive
relationship, meaning that better implementation of the program was associated with
higher learning motivation. Furthermore, the coefficient of determination (R?) was
0.302, indicating that the program contributed 30.2% to students’ learning
motivation, while the remaining 69.8% was influenced by other factors outside the
scope of this study. In conclusion, the Islamic Boarding School Development
Program has a positive and significant effect on students’ learning motivation in
Islamic Religious Education and Character Education at SMPIT Al-Ridwan
Karawang.

Keywords: Islamic Boarding School Development Program, Learning Motivation,
Islamic Religious Education and Character Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Program Pembinaan Pondok
Pesantren terhadap motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti (PAI-BP) pada siswa SMPIT Al-Ridwan Karawang. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif (ex
post facto). Populasi penelitian berjumlah 66 siswa kelas VII dan VIII SMPIT Al-
Ridwan Karawang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
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sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan regresi linier
sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Pembinaan Pondok Pesantren berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 71%, sedangkan motivasi belajar mata pelajaran PAI-BP juga
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 69%. Hasil uji regresi
linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan antara Program Pembinaan Pondok Pesantren
terhadap motivasi belajar mata pelajaran PAI-BP. Nilai koefisien regresi sebesar
0,472 menunjukkan pengaruh positif, sedangkan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,302 menunjukkan bahwa Program Pembinaan Pondok Pesantren
memberikan kontribusi sebesar 30,2% terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Program Pembinaan
Pondok Pesantren berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa SMPIT Al-
Ridwan Karawang.

Kata Kunci: Program Pembinaan Pondok Pesantren, Motivasi Belajar,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

A. Pendahuluan dirancang untuk menanamkan nilai-

Pendidikan memiliki peran penting nilai keislaman, kedisiplinan,

dalam  mengembangkan  potensi tanggung jawab, dan akhlak mulia

peserta didik, baik dari aspek melalui berbagai aktivitas yang

intelektual, spiritual, maupun moral. dilakukan secara terstruktur dan

Keberhasilan proses pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan
akademik, tetapi juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor lingkungan yang
mendukung pembentukan karakter
dan motivasi belajar peserta didik.
Salah satu lingkungan pendidikan
yang berperan dalam pembinaan
karakter dan keagamaan adalah
pondok pesantren (Efendi et al.,,
2025).
Program

pembinaan pondok

pesantren merupakan kegiatan yang

berkelanjutan. Lingkungan pesantren
yang kondusif diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif
terhadap motivasi belajar peserta
didik, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAI-BP). Motivasi belajar
merupakan faktor penting yang
mendorong peserta didik untuk aktif,
tekun, dan Dbersemangat dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Adi

Kurniawan, 2025).
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Dalam perspektif Islam, menuntut
ilmu merupakan perintah agama yang
memiliki kedudukan mulia. Allah SWT
berfirman dalam QS. Al-Mujadilah
ayat 11

aladl 1545 ;,;;i\;j;’s;\,ﬁi;‘\ Lh,.m]\ bl by
S8 Ol bl ey

‘Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman  di
antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”. (Al-Mujadallah: 11).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa
ilmu pengetahuan memiliki kedudukan
yang sangat tinggi dalam Islam. Oleh
karena itu, motivasi belajar tidak
hanya berkaitan dengan pencapaian
akademik, tetapi juga menjadi bagian
dari ibadah dan upaya meningkatkan
keimanan kepada Allah SWT.
terdahulu

Beberapa penelitian

menunjukkan bahwa program
pendidikan berbasis asrama dan
pesantren dapat  meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Namun,
penelitian yang secara khusus
mengkaji

pengaruh program

pembinaan pondok pesantren
terhadap motivasi belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti pada jenjang SMPIT

masih terbatas. Berdasarkan hasil

observasi awal di SMPIT Al-Ridwan

Karawang, ditemukan adanya
perbedaan motivasi belajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran
PAI-BP. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
pengaruh program pembinaan pondok
pesantren terhadap motivasi belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMPIT Al-

Ridwan Karawang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian kausal komparatif (ex post
facto). Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh
Pondok

sebagai variabel bebas (X) terhadap

Program
Pembinaan Pesantren
motivasi belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai variabel terikat (Y).
Data penelitian dikumpulkan melalui
angket yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel dan
dianalisis menggunakan statistik
deskriptif serta inferensial.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VI
dan VIII SMPIT Al-Ridwan Karawang
yang berjumlah 66 peserta didik.

Teknik pengambilan sampel
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menggunakan total sampling,
sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Data
yang diperoleh dianalisis
menggunakan bantuan SPSS 25
melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji linearitas, dan regresi
linier sederhana untuk menguiji

hipotesis penelitian.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran umum
mengenai data variabel yang
diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner kepada responden.
Pengujian ini bertujuan untuk melihat
nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan standar deviasi dari
masing-masing variabel penelitian.
Hasil analisis deskriptif dengan
bantuan program SPSS versi 25.
Berikut Tabel hasil SPSS variabel X
tentang Program Pembinaan Pondok

Pesantren.

Tabel 1 Analisis Program Pembinaan Pondok Pesantren

Descriptive Statistics

. - . Std.
Variabel N Minimum  Maximum Mean Deviation
Program
Pembinaan g5 45.00 79.00 63.02  6.76270
Pondok
Pesantren
Valid N
(listwise) 65

Berdasarkan hasil analisis responden terhadap variabel Program
deskriptif variabel Program Pembinaan Pondok Pesantren. Hasil
Pembinaan Pondok Pesantren analisis deskriptif tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata memberikan gambaran umum

(mean) yang diperoleh sebesar 63,02.
Adapun skor terendah yang diperoleh
responden adalah 45,00 dan skor
tertinggi adalah 79,00, dengan
rentang nilai sebesar 34,00. Selain itu,
nilai standar deviasi sebesar 6,76

menunjukkan tingkat penyebaran data

mengenai kondisi data variabel
Pondok

Pesantren yang diperoleh dari 65

Program Pembinaan

responden penelitian.
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Tabel 2 Kategorisasi Program Pembinaan Pondok Pesantren
Tabel Kategorisasi X

Batas

. Interval Frekuensi Persentase Keterangan
Kategori
X < (p-1,00) X <56.25 8 12% Rendah
(u-1,00)s X<  56.25=sX< o
(u +1,00) 69 78 46 71% Sedang
(W+1,00)=X 69.78 = X 11 17% Tinggi
Jumlah 65 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi kategori tinggi. Dengan demikian,
variabel Program Pembinaan Pondok dapat disimpulkan bahwa Program
Pesantren diketahui bahwa terdapat 8 Pembinaan Pondok Pesantren di
responden (12%) berada pada SMPIT Al-Ridwan Karawang secara
kategori rendah, 46 responden (71%) umum berada pada kategori sedang,
berada pada kategori sedang, dan 11 karena sebagian besar responden
responden (17%) berada pada berada pada kategori tersebut.

Tabel 3 Analisis Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI-BP
Descriptive Statistics

Variabel N Minimum  Maximum Mean S.td'.
Deviation

Motivasi
Belajar
Mata 65 47.00 80.00 62.5231 5.86597
Pelajaran
PAI-BP
Valid N
(listwise) 65

Berdasarkan hasil analisis nilai maksimum sebesar 80, sehingga
deskriptif terhadap variabel Motivasi rentang skor (range) yang diperoleh
Belajar Mata Pelajaran PAI-BP sebesar 33. Nilai median sebesar 62
diperoleh nilai rata-rata (mean) menunjukkan bahwa sebagian besar
sebesar 62,52 dengan standar deviasi skor responden berada di sekitar nilai
sebesar 5,87. Nilai minimum yang rata-rata.

diperoleh responden adalah 47 dan

Tabel 4 Kategorisasi Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI-BP
Tabel Kategorisasi Y

Batas

K . Interval Frekuensi Persentase Keterangan
ategori
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X £ (u-1,00) X < 56.66 10 15% Rendah
(u-1,00) s X< 56.66 < X< o
(u +1,00) 68.39 45 69% Sedang
(M+1,00)=sX 68.39 = X 10 15% Tinggi
Jumlah 65 100%
Berdasarkan hasil kategorisasi memastikan bahwa data memenubhi
variabel Motivasi Belajar Mata ketentuan yang diperlukan dalam

Pelajaran PAI-BP diketahui bahwa
terdapat 10 responden (15%) berada
pada kategori rendah, 45 responden
(69%) berada pada kategori sedang,
dan 10 responden (15%) berada pada

tinggi.
disimpulkan bahwa

kategori Dengan demikian,

dapat tingkat
motivasi belajar mata pelajaran PAI-
BP siswa SMPIT Al-Ridwan Karawang
secara umum berada pada kategori
sedang, karena mayoritas responden
berada pada kategori tersebut.

Hasil Analisis Inferensial
inferensial

Analisis digunakan

untuk menguji hipotesis penelitian
serta mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh Program Pembinaan
Pondok Pesantren terhadap variabel
Y pada siswa SMPIT Al-Ridwan
Karawang. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat analisis untuk

analisis statistik. Uji prasyarat yang

digunakan dalam penelitian ini

meliputi uji normalitas dan uji

linearitas. Setelah data memenuhi
tersebut,

persyaratan pengujian

hipotesis dilakukan menggunakan

analisis regresi linear sederhana
untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Uji
mengetahui apakah data penelitian

normalitas dilakukan untuk

berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
25. Data

normal

program SPSS versi

dinyatakan berdistribusi
apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.

2-tailed) lebih besar dari 0,05

Tabel 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Parameter LN_X LN Y
N 65 65
Mean 4.1376 4.1312
Std. Deviation 0.10974 0.09428
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Absolute 0.108 0.080
Positive 0.049 0.080
Negative -0.108 -0.071
Test Statistic 0.108 0.080
Asymp. Sig. (2-tailed) .059c .200c,d

Berdasarkan hasil uji normalitas
awal, data penelitian belum memenuhi
asumsi normalitas karena terdapat

nilai signifikansi yang lebih kecil dari

0,05. Oleh karena itu, dilakukan
transformasi data  menggunakan
logaritma  natural  (LN)  untuk

memperbaiki distribusi data sehingga
memenuhi asumsi normalitas yang
diperlukan dalam analisis statistik.
Setelah dilakukan
data, uji normalitas kembali dilakukan

transformasi

menggunakan metode One-Sample

Kolmogorov-Smirnov.  Berdasarkan
tabel tersebut diperoleh nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)

variabel LN_X sebesar 0,059 dan
variabel LN_Y sebesar 0,200. Kedua

nilai tersebut lebih besar daripada

demikian, dapat disimpulkan bahwa

data variabel X dan variabel Y telah

berdistribusi normal sehingga
memenuhi asumsi normalitas dan
layak digunakan untuk analisis
statistik lebih lanjut.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat

hubungan yang linear antara variabel
independen dan variabel dependen.
Dalam penelitian linearitas

ini, uji

digunakan sebagai salah satu uiji
prasyarat analisis sebelum dilakukan
pengujian hipotesis. Data dinyatakan
memiliki hubungan yang linear apabila
nilai signifikansi pada Deviation from
Linearity lebih besar dari 0,05. Hasil uji

linearitas dapat dilihat pada tabel

taraf  signifikansi 0,05. Dengan berikut
Tabel 6 Uji Linearitas
ANOVA Table
Sumber Sum of Mean .
Variasi Squares df Square F Sig.
Between
Groups 0.341 24 0.014 2.496 0.005
(Combined)
Linearity 0.172 1 0.172 30.154 0.000
Deviation
from 0.169 23 0.007 1.294 0.232
Linearity

318



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

Within
Groups 0.228 40 0.006
Total 0.569 64

Nilai signifikansi yang diperoleh
pada Linearity sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai
signifikansi pada Deviation from
Linearity sebesar 0,232 yang lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  hubungan
antara variabel Program Pembinaan
Pondok Pesantren dan variabel Y
bersifat linear. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data
penelitian memenuhi asumsi linearitas
sehingga analisis regresi linear
sederhana dapat digunakan untuk

menguji pengaruh variabel X terhadap
variabel Y.

Uji Analisis Inferensial

Uji Hipotesis (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui
kelayakan model regresi dalam

menjelaskan  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen. Dasar  pengambilan
keputusan dilakukan dengan

membandingkan nilai  signifikansi
dengan taraf signifikansi sebesar
0,05. Apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka model regresi
dinyatakan layak digunakan.

Tabel 7 Uji F
ANOVAa
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 0.172 1 0.172 27.234 .000b
Residual 0.397 63 0.006
Total 0.569 64

Berdasarkan Tabel 7. nilai F hitung
sebesar 27,234

signifikansi sebesar 0,000. Nilai

dengan nilai

signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), sehingga model
regresi dinyatakan layak digunakan.
Dengan demikian,

Pondok

memiliki pengaruh yang signifikan

Program

Pembinaan Pesantren

terhadap Motivasi Belajar Mata
Pelajaran PAI-BP dan model regresi
yang digunakan dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Pondok
Pesantren terhadap Motivasi Belajar

Program Pembinaan
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Mata Pelajaran PAI-BP. Analisis ini independen terhadap variabel
digunakan untuk mengetahui arah dan dependen.
besarnya pengaruh variabel
Tabel 8 Uji Regresi Sederhana
Coefficientsa

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 2178 0.374 5.819 0.000

LN X 0.472 0.090 0.549 5.219 0.000

Berdasarkan Tabel, diperoleh nilai
konstanta (a) sebesar 2,178 dan nilai
koefisien regresi (b) sebesar 0,472.
Berdasarkan nilai tersebut,
persamaan regresi linear sederhana
yang diperoleh adalah sebagai
berikut: LN_Y =2,178 + 0,472 LN_X

Persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa nilai konstanta
2,178

apabila  nilai

sebesar mengindikasikan

bahwa Program
Pembinaan Pondok Pesantren (LN_X)
bernilai konstan, maka nilai Motivasi
Belajar Mata PAI-BP
(LN_Y) sebesar 2,178. Sementara itu,

nilai koefisien regresi sebesar 0,472

Pelajaran

menunjukkan bahwa setiap

peningkatan satu satuan pada
variabel Program Pembinaan Pondok
Pesantren akan diikuti peningkatan
Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI-
BP sebesar 0,472 satuan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui besarnya kontribusi
atau pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam

penelitian ini, koefisien determinasi

digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh Program
Pembinaan Pondok Pesantren

terhadap Motivasi
Pelajaran PAI-BP.

Belajar Mata

Tabel 9 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .549a 0.302 0.291 0.07940
Berdasarkan Tabel, diperoleh nilai Pesantren memberikan pengaruh

R Square sebesar 0,302. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa
Program Pembinaan Pondok

sebesar 30,2% terhadap Motivasi
PAI-BP.
69,8%

Belajar Mata Pelajaran

Adapun sisanya sebesar
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selain itu, diperoleh nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,549 vyang
menunjukkan  adanya  hubungan
positif antara Program Pembinaan
Pondok Pesantren dan Motivasi
Belajar Mata Pelajaran PAI-BP.
Dengan demikian, semakin baik
Pondok

Pesantren, maka cenderung semakin

Program Pembinaan
tinggi pula Motivasi Belajar Mata
Pelajaran PAI-BP

Pembahasan

Program  Pembinaan  Pondok
Pesantren di SMPIT Al-Ridwan
Karawang

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Program Pondok
Pesantren di SMPIT Al-Ridwan

Karawang berada pada kategori

Pembinaan

sedang dengan persentase sebesar
71%, sedangkan 17% berada pada
kategori tinggi dan 12% pada kategori
rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa program pembinaan telah
berjalan cukup baik dalam
mendukung pembentukan karakter,
kedisiplinan, dan pemahaman
keagamaan peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

Teori Sistem Ekologi Bronfenbrenner

yang menyatakan bahwa lingkungan

memiliki peran penting dalam

perkembangan individu.  Melalui
kegiatan pembiasaan ibadah,
pembelajaran Al-Quran, dan
penanaman nilai-nilai  keislaman,

peserta didik memperoleh lingkungan
yang mendukung perkembangan
religius dan karakter positif (Azkia
Faigotun Ni'mah, 2026).

Motivasi Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa motivasi belajar mata pelajaran
PAI-BP berada pada kategori sedang,
dengan 69% responden berada pada
kategori sedang, 15% kategori tinggi,
dan 15% kategori rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki motivasi belajar
yang cukup baik dalam mengikuti
pembelajaran PAI-BP.

Hasil tersebut sejalan dengan teori
motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang
menyatakan bahwa motivasi belajar
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
maupun lingkungan. Kegiatan
pembinaan pondok pesantren, seperti
pembiasaan ibadah, pendampingan
guru, dan penerapan Kkedisiplinan,
menjadi faktor eksternal yang dapat
motivasi

mendorong  tumbuhnya
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belajar peserta didik (Husain et al.,
2025).

Pengaruh Program Pembinaan
Pondok Pesantren terhadap Motivasi
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti

Hasil uji regresi menunjukkan
bahwa Program Pembinaan Pondok
Pesantren berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar
PAI-BP dengan nilai signifikansi 0,000
(< 0,05). Nilai koefisien regresi
sebesar 0,472 menunjukkan bahwa
semakin baik pelaksanaan program
pembinaan, semakin tinggi motivasi
belajar peserta didik. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,302
menunjukkan bahwa
Pondok
memberikan kontribusi sebesar 30,2%

Program
Pembinaan Pesantren
terhadap motivasi belajar PAI-BP,
sedangkan 69,8% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
Pondok

Pesantren berpengaruh positif dan

Program Pembinaan
signifikan terhadap motivasi belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti pada siswa
SMPIT Al-Ridwan Karawang.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kegiatan pembinaan yang meliputi

pembiasaan ibadah, pembelajaran Al-

Qur’an, pendampingan oleh pembina,
serta penerapan kedisiplinan mampu
mendukung peningkatan motivasi
belajar peserta didik. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan
keagamaan, tetapi juga terbiasa
dengan sikap disiplin, tanggung
jawab, dan kesungguhan dalam
belajar. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Teori  Sistem  Ekologi
Bronfenbrenner yang menyatakan
bahwa lingkungan memiliki peran
penting dalam perkembangan
individu. Selain itu, teori motivasi
intrinsik dan ekstrinsik menjelaskan
bahwa lingkungan belajar yang positif
dapat mendorong tumbuhnya motivasi
belajar

peserta didik. Dengan

demikian, Program Pembinaan
Pondok Pesantren dapat menjadi
salah satu faktor yang mendukung
peningkatan motivasi belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMPIT Al-Ridwan

Karawang.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

Program Pondok

Pesantren di SMPIT Al-Ridwan

Karawang berada pada kategori

Pembinaan

sedang dengan persentase 71%,
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sedangkan motivasi belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti berada pada kategori
sedang dengan persentase 69%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pondok
Pesantren berpengaruh positif dan

Program Pembinaan

signifikan terhadap motivasi belajar
peserta didik dengan kontribusi
pengaruh sebesar 30,2%. Dengan

demikian, Program Pembinaan

Pondok Pesantren dapat menjadi
salah satu faktor yang mendukung
peningkatan motivasi belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.
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